Lampiran 1

Kuesioner

Hubungan Personal Value dan Shopping Orientation
Terhadap Produk Fashion

Yth Saudara/i responden

Saya Bobby Kemuliaen, mahasiswa S2 Magister Manajemen Universitas
Indonesia, mengharapkan bantuan saudara/i sekalian untuk ikut berpartisipasi
pada proyek penelitian saya dengan mengisi pertanyaan kuesioner dibawah ini
mengenai hubungan antara personal value dengan shopping orientation terhadap
produk fashion. Dalam kuesioner ini saya menjamin kerahasiaan terhadap data
diri yang saudara/i berikan. Terimakasih atas bantuan dan partisipasi Anda
sekalian,

Bagian |
Pernyataan pada bagian | merupakan pernyataan yang berhubungan dengan

identitas responden. Berilah tanda cek pada kotak yang sesuai dengan pilihan
Anda.

Jenis kelamin

a. Laki-laki

b. Perempuan
Usia

a 18 — 25 tahun
b. 26 — 30 tahun
C. 31 — 35 tahun

d 36 — 40 tahun

e di atas 40 tahun
Suku Anda

a. Jawa

b. Batak

C. Sunda

d. Lainnya (...ooovvvveninnnnnnl)

Status perkawinan
a. belum menikah
b. menikah

Tingkat pendidikan terakhir
a. SMP
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b. SMU
c. Sarjana
d.  Lainnya (cccocoevevveveeieiece, )

Pekerjaan Anda saat ini

a. Mahasiswa

b.  Pegawai Swasta

c. Pegawai Negeri

d. Wiraswasta

e 6=V 010) Y7 W (PR R )

Pengeluaran Anda untuk produk fashion per bulan
a. >= Rp500.000

b. ~ Rp500.000 - Rp 1.000.000

c.  Rp.1.000.001 - Rp. 2.000.000

d.  >=Rp. 2.000.001

Dari 3 mall di bawah ini, yang paling sering Anda kunjungi (pilih salah satu)
a. Mall Kelapa Gading b. Pondok Indah Mall 2 C. Mall
Taman Anggrek

Bagian 11

Pernyataan pada poin 1l (pernyataan yang berkaitan dengan faktor orientasi
berbelanja produk fashion dari konsumen serta personal value dari konsumen
sendiri). Oleh karena itu Saudara/Saudari dimohon untuk memberikan tanda (x)
pada salah satu kolom jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda.

Shopping Orientation

: Sangat

Pernyataan Sangat | Set | Netr | Tidak | 750
Setuju | uju | al | Setuju X

Setuju

1 | Menurut saya, saya adalah pembelanja pakaian
yang baik

o | Saya banyak memperoleh informasi tentang
cara berpakaian dan tren fashion

3 | Menurut saya, cara belanja pakaian saya lebih
baik dari orang lain

Pada umumnya, saya berpikir saya adalah
4 | orang yang berpengalaman dalam hal
berbelanja pakaian

Tempat berbelanja pakaian merupakan tempat
yang nyaman untuk dikunjungi

6 | Buat saya, berbelanja pakaian menyenangkan

7 | Saya sangat menyukai berbelanja pakaian
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No.

Pernyataan

Sangat
Setuju

Set
uju

Netr
al

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Umumnya, saya menikmati kegiatan
berbelanja pakaian

Seorang wanita mempunyai tanggung jawab
untuk berbelanja pakaian

10

Berbelanja pakaian adalah salah satu tanggung
jawab utama dari seorang istri (dalam rumah
tangga)

11

Berbelanja pakaian sering dilakukan oleh
seorang wanita dari pada pria

12

Saya selalu mengecek harga iklan toko
pakaian sebelum berbelanja

13

Saya membaca semua iklan diskon pakaian di
koran dengan detail

14

Saya biasanya melihat iklan televisi tentang
diskon pakaian

15

Saat saya menemukan merek yang saya suka,
saya pasti membelinya

16

Kadang saya terbiasa ke satu toko, dan tidak
suka pindah ke toko lain

17

Saya loyal terhadap suatu toko karena
pelayanannya

18

Harga adalah hal utama yang perlu
diperhatikan

19

Berbelanja pakaian harus dilakukan seccara
teliti dan hati-hati

20

Secara ekonomi, kegiatan berbelanja menjadi
hal yang perlu diperhatikan

21

Saya tidak akan membeli pakaian yang tidak
saya perlukan

22

Saya peduli terhadap pengeluaran belanja
pakaian saya setiap bulannya

23

Saya membeli pakaian yang saya perlukan saja
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No.

Pernyataan

Sangat
Setuju

Set
uju

Netr
al

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Saya berusaha menjadi seorang sahabat sejati

Saya berusaha menjadi seorang yang bijaksana

Saya berusaha menjadi selaras (bebas dari
konflik diri sendiri)

A W (DN

Saya berusaha memiliki kesadaran sosial

Makna kehidupan bagi saya adalah sebuah
kata yang membuat damai (jauh dari perang
dan konflik)

Makna kehidupan bagi saya adalah adanya
keseimbangan (persaudaraan, kesempatan
yang seimbang)

Makna kehidupan bagi saya adalah dunia yang
indah (memiliki keindahan alam dan seni)

Makna kehidupan bagi saya adalah adanya
kebebasan (kemerdekaan, bebas memilih)

Hidup saya selalu menyenangkan

10

Saya selalu merasa nyaman dengan hidup saya

11

Saya selalu merasakan pencapaian tujuan yang
saya raih

12

Saya memiliki integritas diri

13

Saya selalu ramah (sopan, sikap yang baik)
kepada siapapun

14

Saya seorang yang jujur (yakin, terpercaya)

15

Saya mengasihi (sayang, lembut) sesama

16

Saya bertanggung jawab (mandiri, dapat
dipercaya) terhadap tugas yang saya emban

17

Saya selalu taat (patuh, hormat)

18

Saya seorang pemaaf (bersedia memaafkan
orang lain)

19

Saya seorang pembersih (rapi, teratur)

20

Saya selalu ceria (periang, bersemangat)

21

Saya memiliki kepercayaan diri

22

Saya suka berimajinasi (berani mencoba,
kreatif)

23

Saya seorang yang mandiri (percaya diri, tahu
kemampuan diri)

24

Saya memiliki keberanian (percaya diri yang
tinggi)

25

Saya seorang yang cerdas
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. Sangat
No. Pernyataan Sang_at S?t Netr T'd"’Ek Tidak
Setuju | uju al Setuju Setui
etuju
2% Saya selalu berpikir secara logika atau rasional
serta konsisten
27 | Saya kompeten dalam bekerja
28 | Saya pekerja keras
29 | Saya berpandangan terbuka dan berpendirian

luas terhadap orang lain
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Output SPSS Factor Analysis

Factor Analysis (x1-x4)

Correlation Matrix@
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Lampiran 2

x1 X2 X3 X4
Correlation x1 1.000 .533 427 443
x2 .533 1.000 .345 498
x3 427 .345 1.000 490
x4 443 498 490 1.000
Sig. (1-tailed) x1 .000 .000 .000
X2 .000 .000 .000
x3 .000 .000 .000
x4 .000 .000 .000
a. Determinant = .357
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .743
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 120.261
Sphericity df 6
Sig. .000
Anti-image Matrices
x1 X2 X3 X4
Anti-image Covariance  x1 .636 -.243 -.159 -.088
X2 -.243 .630 -.019 -.197
x3 -.159 -.019 704 -.228
x4 -.088 -.197 -.228 .625
Anti-image Correlation  x1 7492 -.383 -.237 -.139
X2 -.383 7252 -.029 -.314
x3 -.237 -.029 7562 -.343
x4 -.139 -.314 -.343 7442

Communalities

Initial Extraction
x1 1.000 .614
x2 1.000 .601
X3 1.000 524
x4 1.000 .630

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.370 59.247 59.247 2.370 59.247 59.247
2 .681 17.020 76.267
3 537 13.423 89.691
4 412 10.309 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matri»@
Compone
nt
1
x1 784
x2 775
x3 724
x4 794
Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.
Factor Analysis (x5-x8)
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation | Analysis N
x5 2.55 .878 120
X6 2.23 .902 120
X7 2.50 .944 120
x8 2.33 .780 120
Correlation Matrix@
X5 X6 X7 X8
Correlation x5 1.000 .553 .365 .522
X6 .553 1.000 735 731
X7 .365 .735 1.000 .668
x8 522 731 .668 1.000
Sig. (1-tailed) x5 .000 .000 .000
X6 .000 .000 .000
X7 .000 .000 .000
X8 .000 .000 .000
a. Determinant = .128
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 773
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 240.048
Sphericity df 6
Sig. .000
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Anti-image Matrices

x5 X6 X7 x8
Anti-image Covariance x5 .651 -.147 .073 -.122
X6 -.147 .319 -.182 -.129
X7 .073 -.182 415 -.125
x8 -122 -.129 -.125 404
Anti-image Correlation x5 7982 -.323 141 -.239
x6 -.323 7402 -.500 -.361
X7 141 -.500 7552 -.305
x8 -.239 -.361 -.305 8172

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x5 1.000 .495
x6 1.000 .833
X7 1.000 .703
x8 1.000 778

Extraction Method

: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.809 70.213 70.213 2.809 70.213 70.213
2 .659 16.480 86.694
3 .306 7.656 94.350
4 .226 5.650 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrix
Compone

nt

1
x5 .703
X6 913
X7 .839
x8 .882
Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 1 components extracted.
Factor Analysis (x9-x11)
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Analysis N
x9 2.46 1.020 120
x10 2.89 .968 120
x11 2.38 1.070 120
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Correlation Matrix

x9 x10 x11
Correlation X9 1.000 .604 .134
x10 .604 1.000 .364
x11 134 .364 1.000
Sig. (1-tailed) x9 .000 .072
x10 .000 .000
x11 .072 .000
a. Determinant = .544
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .506
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 71.359
Sphericity df 3
Sig. .000
Anti-image Matrices
x9 x10 x11
Anti-image Covariance  x9 .627 -.354 .085
x10 -.354 .554 -.247
x11 .085 -.247 .856
Anti-image Correlation  x9 .5052 -.601 116
x10 -.601 .5032 -.359
x11 116 -.359 5152

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x9 1.000 .645
x10 1.000 .806
x11 1.000 .319

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.769 58.969 58.969 1.769 58.969 58.969
2 .883 29.420 88.389
3 .348 11.611 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix@

Compone

nt

1
x9 .803
x10 .898
x11 .565

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Factor Analysis (x9-x10)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation [ Analysis N
X9 2.46 1.020 120

x10 2.89 .968 120

Correlation Matrix®

X9 x10
Correlation x9 1.000 .604
x10 .604 1.000
Sig. (1-tailed) x9 .000
x10 .000

a. Determinant = .636

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .500

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 53.266

Sphericity df 1
Sig. .000

Anti-image Matrices

X9 x10
Anti-image Covariance  x9 .636 -.384
x10 -.384 .636
Anti-image Correlation  x9 .5002 -.604
x10 -.604 .5002

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
X9 1.000 .802
x10 1.000 .802

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.604 80.186 80.186 1.604 80.186 80.186
2 .396 19.814 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matri»®

Compone

nt

1
X9 .895
x10 .895

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Factor Analysis (x11-x14)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation [ Analysis N
x12 2.68 1.014 120
x13 3.12 972 120
x14 3.13 .943 120

Correlation Matrix

x12 x13 x14
Correlation x12 1.000 .542 .336
x13 .542 1.000 .606
x14 .336 .606 1.000
Sig. (1-tailed) x12 .000 .000
x13 .000 .000
x14 .000 .000

a. Determinant = .446

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 612
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 94.474
Sphericity df 3

Sig. .000

Anti-image Matrices

x12 x13 x14
Anti-image Covariance  x12 .706 -.269 -.007
x13 -.269 .503 -.302
x14 -.007 -.302 .632
Anti-image Correlation  x12 .6652 -.452 -.010
x13 -.452 5742 -.536
x14 -.010 -.536 .6262

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Communalities

Initial Extraction
x12 1.000 .567
x13 1.000 797
x14 1.000 .634

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.998 66.589 66.589 1.998 66.589 66.589
2 .667 22.249 88.838
3 .335 11.162 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrix
Compone
nt
1
x12 .753
x13 .893
x14 .796
Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.
Factor Analysis (x15-x17)
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation | Analysis N
x15 3.18 1.021 120
x16 2.86 1.125 120
x17 2.51 .879 120
Correlation Matrix@
x15 x16 x17
Correlation x15 1.000 294 .223
x16 294 1.000 464
x17 .223 .464 1.000
Sig. (1-tailed) x15 .001 .007
x16 .001 .000
x17 .007 .000
a. Determinant = .709
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .592
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 40.240
Sphericity df 3
Sig. .000
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x15 x16 x17
Anti-image Covariance x15 .904 -.181 -.086
x16 -.181 746 -.326
x17 -.086 -.326 776
Anti-image Correlation  x15 .6982 -.220 -.102
x16 -.220 .5662 -.428
x17 -.102 -.428 5782

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x15 1.000 .387
x16 1.000 .670
x17 1.000 .608

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.665 55.515 55.515 1.665 55.515 55.515
2 .806 26.878 82.394
3 .528 17.606 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Compone

nt

1
x15 .622
x16 .819
x17 .780

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 1 components extracted.

Factor Analysis (x16-x17)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Analysis N
x16 2.86 1.125 120
x17 251 .879 120
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Correlation Matrix

x16 x17
Correlation x16 1.000 464
x17 464 1.000
Sig. (1-tailed) x16 .000
x17 .000

a. Determinant = .784

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .500

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 28.522

Sphericity df 1
Sig. .000

Anti-image Matrices

x16 x17
Anti-image Covariance x16 .784 -.364
x17 -.364 .784
Anti-image Correlation  x16 .5002 -.464
x17 -.464 .5002

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x16 1.000 732
x17 1.000 732

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.464 73.212 73.212 1.464 73.212 73.212
2 .536 26.788 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matri»@

Compone

nt

1
x16 .856
x17 .856

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Factor Analysis

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Analysis N
x18 2.00 .860 120
x19 1.77 .683 120
x20 2.03 772 120
Correlation Matrix®
x18 x19 x20
Correlation x18 1.000 444 .266
x19 444 1.000 .585
x20 .266 .585 1.000
Sig. (1-tailed) x18 .000 .002
x19 .000 .000
x20 .002 .000
a. Determinant = .528
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .587
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 74.805
Sphericity df 3
Sig. .000
Anti-image Matrices
x18 x19 x20
Anti-image Covariance x18 .803 -.249 -.006
x19 -.249 .568 -.331
x20 -.006 -.331 .658
Anti-image Correlation  x18 .6632 -.369 -.009
x19 -.369 5572 -.541
x20 -.009 -.541 .5852

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x18 1.000 471
x19 1.000 772
x20 1.000 .632

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.876 62.535 62.535 1.876 62.535 62.535
2 747 24.907 87.442
3 377 12.558 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix

Compone

nt

1
x18 .686
x19 .879
x20 795

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Factor Analysis (x19-x20)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Analysis N
x19 1.77 .683 120
x20 2.03 772 120

Correlation Matrix®

x19 x20
Correlation x19 1.000 .585
x20 .585 1.000
Sig. (1-tailed)  x19 .000
x20 .000

a. Determinant = .658

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .500

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 49.246

Sphericity df 1
Sig. .000

Anti-image Matrices

x19 x20
Anti-image Covariance  x19 .658 -.385
x20 -.385 .658
Anti-image Correlation  x19 .5002 -.585
x20 -.585 .5002

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x19 1.000 .793
x20 1.000 .793

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.585 79.256 79.256 1.585 79.256 79.256
2 415 20.744 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix@

Compone

nt

1
x19 .890
x20 .890

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Factor Analysis (x21-x23)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Analysis N
x21 1.90 .864 120
x22 2.02 778 120
x23 2.08 .862 120

Correlation Matrix@

x21 X22 x23
Correlation x21 1.000 .515 .597
x22 515 1.000 .312
x23 597 312 1.000
Sig. (1-tailed) x21 .000 .000
x22 .000 .000
x23 .000 .000

a. Determinant = .472

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .603

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 87.879

Sphericity df 3
Sig. .000

Anti-image Matrices

x21 X22 x23
Anti-image Covariance x21 .523 -.268 -311
x22 -.268 734 -.004
x23 -.311 -.004 .643
Anti-image Correlation  x21 .5682 -.432 -.536
x22 -.432 .6602 -.006
x23 -.536 -.006 6122

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Communalities

Initial Extraction
x21 1.000 .790
x22 1.000 541
x23 1.000 .628

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.959 65.300 65.300 1.959 65.300 65.300
2 .693 23.105 88.405
3 .348 11.595 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrix®
Compone
nt
1
x21 .889
Xx22 .735
x23 .793
Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.
Factor Analysis (x24-x27)
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation | Analysis N
x24 1.78 .663 120
x25 1.68 .552 120
X26 1.93 .576 120
x27 1.78 557 120
Correlation Matrix
X24 Xx25 X26 x27
Correlation x24 1.000 .357 .248 .345
x25 .357 1.000 .539 .552
x26 .248 .539 1.000 .660
x27 .345 .552 .660 1.000
Sig. (1-tailed)  x24 .000 .003 .000
x25 .000 .000 .000
x26 .003 .000 .000
x27 .000 .000 .000
a. Determinant = .304
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 733
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 139.058
Sphericity df 6
Sig. .000

Universitas Indonesia

Analisis hubungan ..., Bobby Kemulian Tarigan, FE Ul, 2010



125

Lampiran 2 (lanjutan)

Anti-image Matrices

Xx24 X25 X26 x27
Anti-image Covariance  x24 .841 -.153 .021 -.115
x25 -.153 612 -.157 -.143
x26 .021 -.157 .520 -.260
x27 -.115 -.143 -.260 493
Anti-image Correlation  x24 7972 -.213 .032 -179
x25 -.213 7918 -.279 -.260
x26 .032 -279 .6972 -.513
x27 -.179 -.260 -.513 7032

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x24 1.000 .323
x25 1.000 .652
x26 1.000 .678
x27 1.000 732

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.385 59.631 59.631 2.385 59.631 59.631
2 .806 20.139 79.770
3 478 11.954 91.724
4 .331 8.276 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix@

Compone

nt

1
x24 .568
x25 .808
Xx26 .824
x27 .856

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Factor Analysis (x25-x27)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Analysis N
x25 1.68 .552 120
X26 1.93 576 120
x27 1.78 557 120
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Lampiran 2 (lanjutan)

Correlation Matrix@

x25 X26 x27
Correlation x25 1.000 539 .552
x26 .539 1.000 .660
x27 .552 .660 1.000
Sig. (1-tailed) x25 .000 .000
x26 .000 .000
x27 .000 .000

a. Determinant = .362

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .701

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 119.117

Sphericity df 3
Sig. .000

Anti-image Matrices

X25 X26 x27
Anti-image Covariance x25 .641 -.161 -.178
x26 -.161 521 -.266
x27 -.178 -.266 510
Anti-image Correlation  x25 7742 -.278 -.311
Xx26 -.278 6792 -.516
x27 -.311 -.516 6712

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x25 1.000 .658
X26 1.000 .750
x27 1.000 761

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.169 72.306 72.306 2.169 72.306 72.306
2 491 16.379 88.685
3 .339 11.315 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix

Compone

nt

1
x25 811
x26 .866
x27 .872

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Factor Analysis (x28-x31)

Descriptive Statistics
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Lampiran 2 (lanjutan)

Mean Std. Deviation | Analysis N
x28 1.90 .760 120
x29 1.77 .604 120
x30 1.99 .704 120
x31 1.85 .729 120
Correlation Matrix
x28 Xx29 x30 x31
Correlation x28 1.000 461 .516 .367
x29 461 1.000 548 435
x30 516 .548 1.000 554
x31 .367 435 .554 1.000
Sig. (1-tailed)  x28 .000 .000 .000
x29 .000 .000 .000
x30 .000 .000 .000
x31 .000 .000 .000
a. Determinant = .320
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 772
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 133.043
Sphericity df 6
Sig. .000
Anti-image Matrices
Xx28 Xx29 x30 x31
Anti-image Covariance = x28 .685 -.154 -.181 -.047
x29 -.154 .638 -.179 -.108
x30 -.181 -.179 524 -.223
x31 -.047 -.108 -.223 .665
Anti-image Correlation  x28 .8034 -.232 -.302 -.070
x29 -.232 7982 -.310 -.166
x30 -.302 -.310 7262 -.377
x31 -.070 -.166 -.377 7832

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x28 1.000 551
x29 1.000 .614
x30 1.000 721
x31 1.000 561

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Lampiran 2 (lanjutan)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.446 61.160 61.160 2.446 61.160 61.160
2 .639 15.973 77.133
3 .523 13.072 90.205
4 .392 9.795 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix@

Compone

nt

1
x28 743
x29 .783
x30 .849
x31 749

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Factor Analysis (x32-x34)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Analysis N
x32 2.40 911 120
x33 2.28 767 120
x34 241 .750 120

Correlation Matrix@

X32 X33 X34
Correlation x32 1.000 731 .570
x33 731 1.000 AT5
x34 570 AT75 1.000
Sig. (1-tailed) x32 .000 .000
X33 .000 .000
x34 .000 .000

a. Determinant = .310

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 662

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 137.101

Sphericity df 3
Sig. .000

Anti-image Matrices

X32 x33 X34
Anti-image Covariance x32 .401 -.274 -.192
X33 -.274 .460 -.057
X34 -.192 -.057 .667
Anti-image Correlation x32 .6132 -.637 -371
X33 -.637 .6462 -.104
x34 -.371 -.104 7882

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Universitas Indonesia

Analisis hubungan ..., Bobby Kemulian Tarigan, FE Ul, 2010



Communalities

Initial Extraction
x32 1.000 .825
x33 1.000 .756
x34 1.000 611

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

129

Lampiran 2 (lanjutan)

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.191 73.041 73.041 2.191 73.041 73.041
2 .552 18.413 91.454
3 .256 8.546 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix@

Compone

nt

1
x32 .908
x33 .869
x34 .782

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Factor Analysis (x35-x43)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Analysis N
x35 2.09 .608 120
x36 2.08 .568 120
x37 2.05 .620 120
x38 2.16 1.910 120
x39 1.88 .543 120
x40 2.38 .636 120
x41 2.27 .658 120
x42 2.43 .786 120
x43 2.23 .670 120
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Correlation Matrix®
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x35 x36 x37 x38 x39 x40 x41 Xx42 x43
Correlation x35 1.000 467 .367 .089 .340 .193 170 .338 .256
x36 467 1.000 467 129 .276 457 .351 435 .351
x37 .367 467 1.000 121 .368 .357 .235 456 .275
x38 .089 129 121 1.000 .100 .096 113 .290 .023
x39 .340 .276 .368 .100 1.000 234 118 .364 173
x40 .193 .457 .357 .096 .234 1.000 462 496 .345
x41 .170 .351 .235 113 118 462 1.000 .344 .315
x42 .338 435 .456 .290 .364 496 .344 1.000 413
x43 .256 .351 275 .023 173 .345 .315 413 1.000
Sig. (1-tailed)  x35 .000 .000 .168 .000 .017 .032 .000 .002
x36 .000 .000 .081 .001 .000 .000 .000 .000
x37 .000 .000 .094 .000 .000 .005 .000 .001
x38 .168 .081 .094 .138 .148 .109 .001 .400
x39 .000 .001 .000 .138 .005 .100 .000 .029
x40 .017 .000 .000 .148 .005 .000 .000 .000
x41 .032 .000 .005 .109 .100 .000 .000 .000
x42 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000
x43 .002 .000 .001 .400 .029 .000 .000 .000
a. Determinant = .115
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .829
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 249.467
Sphericity df 36
Sig. .000
Anti-image Matrices
x35 x36 x37 x38 x39 x40 x41 x42 x43
Anti-image Covariance x35 .704 -.202 -.076 .007 -.142 .075 .001 -.055 -.054
x36 -.202 574 -.136 -.025 .000 -.132 -.075 -.030 -.067
x37 -.076 -.136 .659 .004 -.132 -.047 .000 -112 -.017
x38 .007 -.025 .004 .900 | -6.1E-005 .045 -.041 -.186 .092
x39 -.142 .000 -.132 | -6.1E-005 .780 -.032 .039 -.110 .015
x40 .075 -.132 -.047 .045 -.032 .600 -.196 -.151 -.050
x41 .001 -.075 .000 -.041 .039 -.196 .736 -.040 -.101
x42 -.055 -.030 -112 -.186 -.110 -.151 -.040 .539 -.147
x43 -.054 -.067 -.017 .092 .015 -.050 -.101 -.147 754
Anti-image Correlation  x35 .8032 -.318 -.112 .009 -.191 116 .001 -.089 -.074
x36 -.318 .8372 -.221 -.034 -.001 -.225 -.116 -.053 -.102
x37 -.112 -.221 8772 .005 -.183 -.075 .001 -.188 -.024
x38 .009 -.034 .005 .6302| -7.3E-005 .061 -.050 -.267 112
x39 -.191 -.001 -.183 | -7.3E-005 .8452 -.047 .051 -.170 .020
x40 116 -.225 -.075 .061 -.047 .8102 -.295 -.266 -.075
x41 .001 -.116 .001 -.050 .051 -.295 .8392 -.064 -.135
x42 -.089 -.053 -.188 -.267 -.170 -.266 -.064 .8222 -.230
x43 -.074 -.102 -.024 112 .020 -.075 -.135 -.230 .8662

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Lampiran 2 (lanjutan)

Communalities

Initial Extraction
x35 1.000 .346
x36 1.000 .557
x37 1.000 A71
x38 1.000 .071
x39 1.000 279
x40 1.000 ATT
x41 1.000 .318
x42 1.000 591
x43 1.000 .342

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 3.451 38.342 38.342 3.451 38.342 38.342
2 1.103 12.251 50.593
3 1.014 11.270 61.863
4 742 8.250 70.113
5 .708 7.864 77.977
6 622 6.910 84.887
7 523 5.814 90.701
8 456 5.069 95.770
9 .381 4.230 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix?

Compone

nt

1
x35 .588
x36 746
x37 .686
%38 .266
x39 .528
x40 .691
x41 .564
x42 769
x43 .585

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Factor Analysis (x36-x41)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Analysis N
x36 2.08 .568 120
x37 2.05 .620 120
x40 2.38 .636 120
x41 2.27 .658 120
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Correlation Matrix

x36 x37 x40 x41
Correlation x36 1.000 467 457 .351
x37 467 1.000 .357 .235
x40 457 .357 1.000 462
x41 .351 .235 462 1.000
Sig. (1-tailed) x36 .000 .000 .000
x37 .000 .000 .005
x40 .000 .000 .000
x41 .000 .005 .000
a. Determinant = .455
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .715
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 91.962
Sphericity df 6
Sig. .000
Anti-image Matrices
X36 x37 x40 x41
Anti-image Covariance  x36 .668 -.254 -.180 -.113
x37 -.254 .755 -.116 -.016
x40 -.180 -.116 .669 -.252
x41 -.113 -.016 -.252 761
Anti-image Correlation  x36 .7102 -.358 -.268 -.158
x37 -.358 7218 -.163 -.021
x40 -.268 -.163 7112 -.354
x41 -.158 -.021 -.354 7232

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x36 1.000 .616
x37 1.000 474
x40 1.000 .616
x41 1.000 .466

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.172 54.309 54.309 2.172 54.309 54.309
2 .811 20.264 74.573
3 .520 12.992 87.565
4 497 12.435 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix@

Compone

nt

1
x36 .785
x37 .689
x40 .785
x41 .683

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Factor Analysis (x44-x47)

Descriptive Statistics
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Lampiran 2 (lanjutan)

Mean Std. Deviation | Analysis N
x44 2.19 .626 120
x45 2.16 .698 120
x46 2.07 .645 120
x47 2.27 .670 120
Correlation Matrix
x44 x45 x46 x47
Correlation x44 1.000 449 .468 .518
x45 449 1.000 .387 .304
x46 468 .387 1.000 .659
x47 518 .304 .659 1.000
Sig. (1-tailed) x44 .000 .000 .000
x45 .000 .000 .000
x46 .000 .000 .000
x47 .000 .000 .000
a. Determinant = .301
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .710
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 140.112
Sphericity df 6
Sig. .000
Anti-image Matrices
x44 x45 Xx46 xX47
Anti-image Covariance  x44 .629 -.224 -.066 -.176
x45 -.224 757 -.130 .023
x46 -.066 -.130 521 -.281
x47 -.176 .023 -.281 .509
Anti-image Correlation  x44 7632 -.324 -.115 -.311
x45 -.324 7482 -.208 .037
x46 -.115 -.208 .6942 -.546
x47 -.311 .037 -.546 .6682

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Communalities

Initial Extraction
x44 1.000 .620
x45 1.000 431
x46 1.000 .683
x47 1.000 672

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Lampiran 2 (lanjutan)

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.406 60.145 60.145 2.406 60.145 60.145
2 .758 18.945 79.090
3 .516 12.899 91.989
4 .320 8.011 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrix@
Compone
nt
1
x44 787
x45 .657
x46 .827
x47 .819
Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.
Factor Analysis (x44,x46,xX47)
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation | Analysis N
x44 2.19 .626 120
x46 2.07 .645 120
x47 2.27 670 120
Correlation Matrix
x44 x46 x47
Correlation x44 1.000 .468 518
x46 468 1.000 .659
x47 .518 .659 1.000
Sig. (1-tailed) x44 .000 .000
x46 .000 .000
x47 .000 .000

a. Determinant = .398
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Lampiran 2 (lanjutan)

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .676
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 107.894
Sphericity df 3
Sig. .000
Anti-image Matrices
x44 X46 x47
Anti-image Covariance  x44 .703 -122 -.189
x46 -.122 544 -.290
x47 -.189 -.290 .510
Anti-image Correlation  x44 7792 -.197 -.316
x46 -.197 .6562 -.550
x47 -.316 -.550 .6362

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x44 1.000 .602
x46 1.000 .730
x47 1.000 .768

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance [ Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.101 70.022 70.022 2.101 70.022 70.022
2 .562 18.738 88.761
3 .337 11.239 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix@

Compone

nt

1
x44 776
x46 .854
x47 .877

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Factor Analysis (x48-x49)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Analysis N
x48 2.25 .638 120
x49 2.13 .588 120
Correlation Matrix@
x48 x49
Correlation x48 1.000 .341
x49 341 1.000
Sig. (1-tailed) x48 .000
x49 .000

a. Determinant = .883

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .500
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 14.567
Sphericity df 1
Sig. .000
Anti-image Matrices
X48 x49
Anti-image Covariance  x48 .883 -.302
Xx49 -.302 .883
Anti-image Correlation — x48 .5002 -.341
x49 -.341 .5002

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x48 1.000 671
x49 1.000 671

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

136

Lampiran 2 (lanjutan)

Initial Eigenvalues

Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.341 67.073 67.073 1.341 67.073 67.073
2 .659 32.927 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Lampiran 2 (lanjutan)

Component Matri»@

Compone

nt

1
x48 .819
x49 .819

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Factor Analysis (x50-x52)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation [ Analysis N
x50 2.08 574 120
x51 2.08 .5652 120
x52 2.02 .550 120

Correlation Matrix@

x50 x51 Xx52
Correlation x50 1.000 .537 .395
x51 .537 1.000 411
x52 .395 411 1.000
Sig. (1-tailed) x50 .000 .000
x51 .000 .000
x52 .000 .000

a. Determinant = .561

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .659

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 67.698

Sphericity df 3
Sig. .000

Anti-image Matrices

x50 x51 x52
Anti-image Covariance x50 .675 -.300 -.166
x51 -.300 .665 -.186
x52 -.166 -.186 .788
Anti-image Correlation x50 .6392 -.447 -.227
x51 -.447 .6322 -.256
x52 -.227 -.256 7352

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Lampiran 2 (lanjutan)

Communalities

Initial Extraction
x50 1.000 .670
x51 1.000 .683
x52 1.000 .545

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component| Total % of Variance|Cumulative %| Total [% of Variance |Cumulative %
1 1.898 63.282 63.282 1.898 63.282 63.282
2 .639 21.297 84.579
3 463 15.421 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix

Compone

nt

1
x50 .819
x51 .827
x52 .738

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Lampiran 3
ANOVA
x1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.617 2 .808 1.222 .298
Within Groups 77.375 117 .661
Total 78.992 119
ANOVA
X2
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 517 2 .258 .338 714
Within Groups 89.475 117 .765
Total 89.992 119
ANOVA
x4
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 617 2 .308 .449 .639
Within Groups 80.375 117 .687
Total 80.992 119
ANOVA
X6
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5.150 2 2.575 3.283 .041
Within Groups 91.775 117 .784
Total 96.925 119
ANOVA
X7
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .950 2 AT5 .529 591
Within Groups 105.050 117 .898
Total 106.000 119
ANOVA
x8
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4.850 2 2.425 4.205 .017
Within Groups 67.475 117 577
Total 72.325 119
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Lampiran 3 (lanjutan)

ANOVA
x9
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8.017 2 4.008 4.051 .020
Within Groups 115.775 117 .990
Total 123.792 119
ANOVA
x10
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .267 2 .133 .140 .869
Within Groups 111.325 117 .951
Total 111.592 119
ANOVA
x12
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 13.950 2 6.975 7.530 .001
Within Groups 108.375 117 .926
Total 122.325 119
ANOVA
x13
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4.017 2 2.008 2.169 119
Within Groups 108.350 117 .926
Total 112.367 119
ANOVA
x16
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3.817 2 1.908 1.521 .223
Within Groups 146.775 117 1.254
Total 150.592 119
ANOVA
x17
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4.067 2 2.033 2.706 .071
Within Groups 87.925 117 751
Total 91.992 119
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Lampiran 3 (lanjutan)

ANOVA
x19
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.317 2 .658 1.422 .245
Within Groups 54.150 117 463
Total 55.467 119
ANOVA
x20
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .800 2 400 .667 .515
Within Groups 70.125 117 .599
Total 70.925 119
ANOVA
x21
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.800 2 .900 1.210 .302
Within Groups 87.000 117 744
Total 88.800 119
ANOVA
x23
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3.200 2 1.600 2.199 .115
Within Groups 85.125 117 .728
Total 88.325 119
ANOVA
x25
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .350 2 175 .569 .568
Within Groups 35.975 117 .307
Total 36.325 119
ANOVA
X26
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2.217 2 1.108 3.481 .034
Within Groups 37.250 117 .318
Total 39.467 119
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ANOVA
x27
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.850 2 .925 3.086 .049
Within Groups 35.075 117 .300
Total 36.925 119
ANOVA
x28
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .950 2 475 .819 443
Within Groups 67.850 117 .580
Total 68.800 119
ANOVA
x29
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 517 2 .258 .704 497
Within Groups 42.950 117 .367
Total 43.467 119
ANOVA
x30
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.267 2 .633 1.284 .281
Within Groups 57.725 117 493
Total 58.992 119
ANOVA
Xx32
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .050 2 .025 .030 971
Within Groups 98.750 117 .844
Total 98.800 119
ANOVA
X33
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.550 2 775 1.326 .269
Within Groups 68.375 117 .584
Total 69.925 119
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Lampiran 3 (lanjutan)
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ANOVA
x37
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .150 2 .075 193 .825
Within Groups 45.550 117 .389
Total 45.700 119
ANOVA
x42
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3.517 2 1.758 2.941 .057
Within Groups 69.950 117 .598
Total 73.467 119
ANOVA
x44
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 617 2 .308 .785 459
Within Groups 45.975 117 .393
Total 46.592 119
ANOVA
x46
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.217 2 .608 1.475 .233
Within Groups 48.250 117 412
Total 49.467 119
ANOVA
x47
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .067 2 .083 .073 .930
Within Groups 53.400 117 456
Total 53.467 119
ANOVA
x48
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .650 2 325 .795 454
Within Groups 47.850 117 409
Total 48.500 119
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Lampiran 3 (lanjutan)
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ANOVA
x49
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.800 2 .900 2.678 .073
Within Groups 39.325 117 .336
Total 41.125 119
ANOVA
x50
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .817 2 .408 1.246 .292
Within Groups 38.350 117 .328
Total 39.167 119
ANOVA
Xx51
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .650 2 325 1.066 .348
Within Groups 35.675 117 .305
Total 36.325 119
ANOVA
x52
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups A17 2 .208 .686 .506
Within Groups 35.550 117 .304
Total 35.967 119

144

Lampiran 3 (lanjutan)
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